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ABSTRAK

Aktivitas operasi perusahaan yang menimbulkan dampak bagi sekitarnya menjadikan
perusahaan mendapatkan tuntutan lebih untuk tidak berfokus pada laba saja, melainkan
terhadap masalah lingkungan dan sosial. Besarnya dampak yang dihasilkan juga
mempengaruhi ukuran tuntutan tanggung jawab yang diberikan stakeholder. Salah satu upaya
untuk menyikapi masalah tersebut yaitu melalui kebijakan dan tindakan yang disebut dengan
tanggung jawab sosial perusahaan. Tanggung jawab yang diterima pun mendorong
perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengungkapan tanggung jawab sosialnya.
Beberapa faktor yang dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kualitas
pengungkapan tanggung jawab sosialnya yaitu paparan media, kepekaan industri, dan ukuran
perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh paparan media, kepekaan industri, dan ukuran perusahaan terhadap
kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan proses
perusahaan dalam mengkomunikasikan kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungannya
kepada masyarakat. Untuk memperoleh legitimasi, perusahaan harus dapat memenuhi
kebutuhan dan berkomunikasi dengan stakeholder-nya. Bagi perusahaan yang memilih untuk
mengkomunikasikan pengungkapannya melalui media dapat membantu dalam meningkatan
reputasi baik perusahaan. Publisitas informasi yang meningkat melalui media juga mampu
mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengungkapannya. Selain itu,
perusahaan dengan tingkat kepekaan yang lebih tinggi dan ukuran yang lebih besar
cenderung memiliki tingkat risiko yang lebih besar terhadap sekitarnya. Hal ini menciptakan
sorotan yang lebih besar dari stakeholder. Oleh karena itu, dengan meningkatkan kualitas
pengungkapan tanggung jawab sosialnya, perusahaan diharapkan dapat menurunkan
tekanan dari stakeholder.

Sumber data berupa data sekunder dengan teknik pengumpulan data yaitu
metode dokumentasi dan studi pustaka. Data diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan yang ada di website BEI dan perusahaan. Teknik pengolahan data dilakukan
dengan program IBM SPSS Statistics versi 25. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik purposive sampling dengan sampel penelitian yang merupakan perusahaan di
sektor pertambangan, konstruksi, farmasi, minyak dan gas, barang konsumen, bank, semen,
transportasi, dan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2019.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Media Exposure tidak berpengaruh
terhadap kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaaan, artinya semakin
banyak media yang dipublikasikan tidak akan memberikan pengaruh bagi perusahaan untuk
meningkatkan kualitas pengungkapannya, (2) Kepekaan Industri berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaaan, artinya
semakin tinggi tingkat kepekaan suatu industri maka risiko yang diberikan kepada lingkungan
atas aktivitas operasionalnya semakin besar, (3) Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif
signifikan terhadap kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaaan, artinya
semakin besar ukuran perusahaan maka kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial yang
dipublikasikan semakin rendah, dan (4) Paparan Media, Kepekaan Industri, dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap kualitas pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaaan, artinya dengan pemenuhan ketiga variabel secara bersamaan dapat
meningkatkan kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial. Lalu bila disatukan dengan hasil
individu, disimpulkan bahwa fokus perusahaan tidak terlalu terarah pada peningkatan kualitas
atas pengungkapan tanggung jawab sosialnya, melainkan sebatas memenuhi kepentingan
stakeholder-nya saja dengan transparansi atas kegiatan tanggung jawab sosialnya yang
disajikan dalam bentuk pengungkapan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, diharapkan
perusahaan dapat terus berpartisipasi dalam pengungkapan tanggung jawab sosial untuk
mendapatkan legitimasi masyarakat dan mempertahankan citra baik perusahaan. Bagi
peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel, sektor perusahaan, dan jumlah media
yang digunakan serta memperpanjang tahun pengamatan.

Kata Kunci: Paparan Media, Kepekaan Industri, Ukuran Perusahaan, Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan, Kualitas Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan



ABSTRACT

Considering the likelihood of companies’ operating activities that may
contribute detrimental impacts to the environment and surroundings, the company starts
receiving expectations from the society to have the business running not only focusing on profit
but also on environmental and social issues. The size of impacts also determines the
magnitude of the responsibility that companies are given from its stakeholders. One thing that
company can do to respond over these problems is by concerning environmental and social
issue that can be mitigated through the CSR policy implementation. The responsibility received
externally are then subsequently encourage company to have its CSR disclosure quality
enhanced. Some factors that can help companies in improving the quality of their CSR
disclosures are media exposure, industry sensitivity, and company size. Therefore, this study
is intended to examine and analyze the influence of media exposure, industry sensitivity, and
company size on the quality of CSR disclosures.

CSR disclosure is defined as a company's process of communicating its social
and environmental responsibility activities to the community. Companies that wish to gain
legitimacy must be able to fulfill the required needs from the stakeholders and communicate
with them. Company that chooses to have their CSR communicated over the media is one
way that could help them in improving companies’ reputation and good image. The increasing
of CSR disclosure publicity may also induce companies’ awareness to contribute to having
their disclosure qualities enhanced. In addition, companies with higher levels of sensitivity and
larger sizes, tend to give higher risks from its operation to the surrounding where stakeholders
may have their concerns and creates bigger spotlight over this condition. Therefore,
betterment of CSR disclosure quality is advantageous in potentially alleviating stakeholders’
pressure towards the company.

This study used secondary data source which derived from annual report,
under data collection technigues: documentation methods and literature studies. Data
regarding sustainability, like sustainability report, was derived through IDX website and
company website. The data processing techniques as used for this research was IBM SPSS
Statistics version 25 program. Additionally, the sampling technique used is purposive sampling
techniques with research samples from companies in the mining, construction,
pharmaceutical, oil and gas, consumer goods, banks, cement, transportation, and
infrastructure sectors listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) over 2018-2019 period.

As thoroughly researched, the results of this study indicate that (1) Media
Exposure has no effect on the quality of CSR disclosures which means the more media
published, it will not give any influence on the company to have its CSR disclosure quality
enhanced , (2) Industry Sensitivity has a significant positive effect on the quality of CSR
disclosures which means the higher the level of sensitivity of an industry, the greater the risk
given to the environment for its operational activities, (3) Company Size has a significant
negative effect on the quality of CSR disclosures, which means the larger the size of the
company, the lower the quality of CSR disclosures published and (4) Media Exposure, Industry
Sensitivity, and Company Size have a simultaneous effect on the quality of CSR disclosures,
which means with the fulfillment of all three variables simultaneously can improve the quality
of CSR disclosures. And if it combined with the individual results, it can be concluded that the
company's focus is not on improving the quality of its social responsibility disclosures, but is
limited to meeting the interests of its stakeholders which only executed with transparency over
its social responsibility activities presented in the form of disclosure. Under this basis, it is
expected that the company can continue to participate in the disclosure of social responsibility
as to gain the social legitimacy and maintain viable nifty reputation in society. For subsequent
research, various different variables, company’s sector, amount of media and extending the
observed year may be utilized.

Keywords: Media Exposure, Industry Sensitivity, Company Size, Corporate Social
Responsibility, Quality of Corporate Social Responsibility Disclosure
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, tingkat kebutuhan masyarakat terus meningkat. Fenomena ini kemudian
mendorong perusahaan untuk terus memenuhi kebutuhan masyarakat. Tanpa
disadari aktivitas dari upaya perusahaan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
justru memberikan dampak secara langsung maupun tidak langsung pada lingkungan
sekitar. Berbagai isu sosial dan lingkungan pun muncul dan menjadi hal penting yang
harus diperhatikan oleh stakeholder (Vanessa dan Meiden, 2020). Ketika aktivitas
perusahaan telah memberikan dampak terhadap sekitarnya, perusahaan tidak hanya
dituntut untuk berfokus pada laba saja, tetapi juga berfokus terhadap masalah sosial
dan lingkungan.

Besarnya dampak yang dihasilkan dari aktivitas perusahaan dapat
mempengaruhi ukuran tuntutan tanggung jawab yang diberikan stakeholder terhadap
perusahaan. Keberlangsungan bisnis perusahaan dan perolehan legitimasi dapat
terhambat karena pengaruh tuntutan tersebut. Terdapat upaya yang dapat dilakukan
perusahaan untuk menyikapi hal tersebut, yaitu membuat suatu kebijakan dan
tindakan yang dikenal dengan sebutan Corporate Social Responsibility (CSR) atau
tanggung jawab sosial perusahaan. Tuntutan tanggung jawab menjadi pemicu bagi
perusahaan untuk mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosialnya dan secara
bertahap meningkatkan kualitas pengungkapannya. Karena itu, semakin baik kualitas
pengungkapan tanggung jawab sosial yang diungkapkan semakin mudah
perusahaan memperoleh legitimasi.

Kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya paparan media. Media dapat
membuat perusahaan berusaha berkomunikasi dengan stakeholder. Perusahaan
yang memilih untuk mengkomunikasikan pengungkapan tanggung jawab sosialnya
melalui media dapat meningkatkan reputasi perusahaan untuk memperoleh
legitimasi. Publisitas informasi perusahaan yang meningkat melalui media internet
mampu mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengungkapan
tanggung jawab sosialnya. Semakin banyak yang dipublikasikan dapat meningkatkan
motivasi bagi perusahaan untuk memperbanyak pelaksanaan kegiatan tanggung

jawab sosial.



Selain paparan media faktor yang juga mempengaruhi kualitas
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah kepekaan industri.
Menurut Yunina dan Eftiana (2017), kepekaan industri merupakan besarnya
pengaruh aktivitas yang ditimbulkan oleh industri dan bersinggungan langsung
dengan lingkungan. Tingkat kepekaan industri tergolong dalam dua karakteristik
dalam industri, yaitu high profile dan low profile. Industri yang tergolong kedalam high
profile memiliki potensi risiko lingkungan, sosial, persaingan, dan politik yang lebih
tinggi sehingga memiliki tingkat kepekaan lebih tinggi. Risiko tersebut timbul akibat
besarnya potensi dari dampak yang dihasilkan oleh aktivitas operasional masing-
masing jenis industri. Dengan demikian, adanya risiko ini mengakibatkan munculnya
berbagai tuntutan dari berbagai pihak atas risiko tersebut. Tuntutan yang dihasilkan
mendorong perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawabnya, khususnya
industri yang tergolong high profile.

Selain paparan media dan tingkat kepekaan industri, ukuran
perusahaan juga menjadi faktor yang cukup penting untuk mengetahui kualitas dari
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Menurut Deitiana (2014), ukuran
perusahaan adalah skala yang digunakan untuk mengklasifikasikan ukuran dari suatu
entitas bisnis. Berdasarkan teori legitimasi, terdapat alasan mengenai hubungan
antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (Yunina dan Eftiana, 2017). Menurut Melvin dan Rachmawati (2021),
dengan adanya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, maka akan
membentuk kepercayaan di antara stakeholder dengan perusahaan. Semakin besar
skala perusahaan, semakin besar juga komitmen, peluang, dan tuntutan stakeholder
untuk mendorong kebijakan terkait aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa topik keberlanjutan menjadi
hal yang menarik untuk diteliti. Hal ini karena baik paparan media, kepekaan industri,
dan ukuran perusahaan memberikan pengaruhnya masing-masing kepada kualitas
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Adanya paparan media dapat
meningkatkan motivasi perusahaan untuk melaksanakan kegiatan tanggung jawab
sosialnya. Dengan semakin banyak media yang di publikasikan perusahaan maka
pengungkapan tanggung jawab perusahaan juga semakin meningkat. Terkait
kepekaan industri, perusahaan dengan tingkat kepekaan yang tinggi cenderung
memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi sehingga sorotan yang diberikan masyarakat
lebih tinggi. Sorotan yang diberikan masyarakat akan memberikan dorongan bagi

perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengungkapan tanggung jawab sosialnya.



Ukuran perusahaan yang lebih besar memiliki aktivitas lebih kompleks sehingga
memiliki pengaruh yang besar terhadap sekitar. Oleh karena itu, pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan lebih banyak ditekankan kepada perusahaan
dengan ukuran besar. Dengan demikian, ketiga variabel ini memiliki pengaruh
masing-masing dengan menjadikan pengungkapan tanggung jawab sosial penting

bagi kelangsungan perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Apakah paparan media memberikan pengaruh terhadap kualitas
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan?

2. Apakah kepekaan industri memberikan pengaruh terhadap kualitas
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan?

3. Apakah ukuran perusahaan memberikan pengaruh terhadap kualitas
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan?

4, Apakah paparan media, kepekaan industri dan ukuran perusahaan
memberikan pengaruh secara simultan terhadap kualitas pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan dicapai

dalam penelitian ini:

1. Mengetahui pengaruh paparan media terhadap kualitas pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

2. Mengetahui pengaruh kepekaan industri terhadap kualitas pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

3. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

4, Mengetahui pengaruh secara simultan dari paparan media, kepekaan
industri dan ukuran perusahaan terhadap kualitas pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan.



1.4. Kegunaan Penelitian

Melalui hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi berbagai pihak, antara lain:

1. Bagi Penulis
Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas pengetahuan penulis
mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan program
keberlanjutan yang dijalankan perusahaan yang terdaftar di BEI 2018-2019.
Penulis diharapkan dapat memahami faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitiannya diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
memahami faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan yang dimaksud adalah
perusahaan di bidang di bidang pertambangan, konstruksi. farmasi, minyak
dan gas, barang konsumen, bank, semen, transportasi, dan infrastruktur.
Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran bagi
perusahaan agar dapat terus berpartisipasi dalam program keberlanjutan
serta melakukan pengungkapan di dalam laporan perusahaan.

3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
pembaca mengenai pengaruh dari paparan media, kepekaan industri dan
ukuran perusahaan terhadap kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

4, Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya
sebagai referensi dan tambahan informasi bagi peneliti yang akan

melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik serupa.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dewasa ini, berbagai isu sosial dan lingkungan muncul dan menjadi agenda penting
yang perlu menjadi fokus perusahaan. Perkembangan dalam dunia usaha pun
mendorong perusahaan untuk meningkatkan perhatiannya terhadap isu lingkungan
dan sosial tersebut terutama yang berada di sekitar perusahaan (Rheadanti, 2019).

Upaya perusahaan untuk mengikuti perkembangan yang ada rupanya memberikan



dampak positif maupun negatif terhadap sekitarnya. Berbagai pihak menuntut
perusahaan untuk bertanggung jawab atas dampak negatif yang mungkin terjadi
karena dampak negatif yang dihasilkan tidak dapat diabaikan begitu saja oleh
perusahaan. Oleh karena itu, selain berfokus terhadap ekonomi, perusahaan
diharapkan untuk ikut serta membantu membenahi permasalahan terkait
keberlanjutan lingkup sosial dan lingkungan (Global Reporting Initiatives, 2016).

Upaya perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya
diimplementasikan melalui kontribusi perusahaan dalam kegiatan Corporate Social
Responsibility (CSR) atau Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Kegiatan tanggung
jawab sosial tersebut dapat dinyatakan melalui laporan kegiatan tanggung jawab
sosial perusahaan. Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dimaknai sebagai
tanggung jawab perusahaan dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan
harapan stakeholder terhadap isu sosial dan lingkungan (Utami, 2021). Antara
stakeholder dan perusahaan, keduanya saling membutuhkan sehingga memberikan
hubungan timbal balik satu sama lain. Di mana keberadaan suatu perusahaan sangat
dipengaruhi dengan adanya stakeholder (Julekhah dan Rahmawati, 2019).

Upaya perusahaan dalam mengungkapkan kegiatan tanggung jawab
sosialnya dilakukan untuk memperoleh legitimasi. Adanya legitimasi menjadi penting
bagi keberlangsungan perusahaan. Menurut Julekhah dan Rahmawati (2019),
stakeholder memiliki peran yang dapat mempengaruhi keberadaan perusahaan.
Adanya legitimasi memberi pemahaman bahwa perusahaan harus bertanggung
jawab bukan hanya terhadap shareholder tetapi kepada stakeholder (Hasibuan dkk,
2020). Tuntutan tanggung jawab tersebut menjadi pemicu bagi perusahaan untuk
mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosialnya dan secara bertahap
meningkatkan kualitas pengungkapannya. Menurut Arshad dan Vakhidulla (2011),
Andreas Tan dkk (2016), Rheadanti (2019), serta Jurnali dan Susanti (2021), terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan diantaranya paparan media, sensitivitas industri, dan ukuran
perusahaan.

Jika perusahaan ingin memperoleh legitimasi melalui kegiatan
tanggung jawab sosial, perusahaan harus dapat memenuhi kebutuhan dan
berkomunikasi dengan stakeholder. Salah satu cara perusahaan untuk
berkomunikasi yaitu melalui kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan yang
diungkapkan dengan media. Menurut Potter (2012) dan Fahmi (2015),

mengkomunikasikan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan melalui media



membutuhkan suatu maksud atau pesan untuk disampaikan agar mampu
membangun persepsi baik terhadap perusahaan. Media akan mempermudah
perusahaan untuk memberikan informasi tentang perusahaan, selain itu masyarakat
pun akan dengan mudah memperoleh informasi. Paparan media juga dapat
digunakan untuk pengungkapan nilai baik dari perusahaan melalui kegiatan tanggung
jawab sosial dengan menggunakan media perusahaan (Rheadanti, 2019).

Dalam pemberitaan, tidak semua berisi berita yang positif tetapi ada
juga yang negatif. Pemberitaan mengenai isu sosial dan lingkungan yang timbul dari
aktivitas perusahaan akan mendapatkan perhatian dari masyarakat. Hal ini
memberikan tekanan bagi perusahaan agar lebih memperhatikan masalah sosial dan
lingkungan tersebut. Menurut Hasnia dan Rofingatun (2017) dan Desak Kadek
Rheadanti (2019), paparan media memberikan pengaruh positif terhadap kualitas
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Publisitas informasi tanggung
jawab sosial perusahaan yang dikomunikasikan melalui media akan meningkatkan
kesadaran masyarakat akan isu perusahaan (Rheadanti, 2019). Menurut Julekhah
dan Rachmawati (2019) serta Melvin dan Rachmawati (2021), semakin banyak
liputan media yang dipublikasikan oleh perusahaan, maka memberikan dorongan
bagi perusahaan untuk semakin banyak melakukan kegiatan tanggung jawab sosial.

Kepekaan industri merupakan dampak yang dibentuk perusahaan
yang berkaitan langsung dengan lingkungan perusahaan (Yunina, 2017). Terdapat
dua karakteristik industri yang menjadi determinan kualitas dari pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan, yaitu industri high profile dan industri low profile.
Industri high profile memiliki tingkat sensitivitas atau kepekaan yang lebih tinggi.
Semakin tinggi tingkat sensitivitas suatu perusahaan, risiko dari aktivitas yang
dijalankan berpotensi memberikan pengaruh lebih besar terhadap sekitarnya. Oleh
sebab itu, perusahaan dengan tingkat sensitivitas tinggi umumnya akan
mendapatkan sorotan yang lebih dari stakeholder. Menurut Solikhah dan Winarsih
(2016), guna memperoleh legitimasi dari stakeholder, perusahaan yang memberikan
pengaruh besar terhadap lingkungan sekitarnya dan stakeholder cenderung
mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Menurut
Widiastuti dkk (2018), serta Julaekhah dan Rahmawati (2019) perusahaan dengan
tingkat sensitivitas lebih tinggi akan mengungkapkan tanggung jawab sosial dan
lingkungannya dengan lebih berkualitas. Oleh karena itu, dengan perusahaan
meningkatkan kualitas pengungkapan tanggung jawab sosialnya diharapkan dapat

menurunkan tekanan dari stakeholder dan masyarakat sekitar.



Ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan untuk
mengklasifikasikan ukuran dari suatu entitas bisnis (Deitiana, 2014). Ukuran
perusahaan yang lebih besar cenderung mengungkapkan informasi yang lebih luas.
Informasi yang diungkapkan pun cenderung memiliki sifat asimetri yang lebih besar
karena aktivitas operasionalnya yang lebih kompleks. Kompleksitas tersebut
kemudian akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap lingkungan
sekitarnya. Semakin besar dampak yang diberikan perusahaan, semakin tinggi juga
perhatian yang diberikan stakeholder. Akibatnya, tekanan yang diberikan stakeholder
terhadap perusahaan untuk melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan akan
lebih besar. Dengan demikian, semakin besar ukuran dari suatu perusahaan maka
kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang dipublikasikan akan
semakin luas pula (Jurnali dan Susanti, 2021).

Penelitian terdahulu banyak mengambil subjek penelitian dengan
perusahaan yang kegiatan operasionalnya memberikan dampak langsung terhadap
sekitarnya. Sedangkan penelitian terhadap terhadap perusahaan-perusahaan yang
tidak memberikan dampak secara langsung masih jarang diteliti. Berbagai penelitian
terdahulu dengan variabel yang sama telah dilakukan dan masih menunjukan hasil
yang beragam. Ada beberapa penelitian menunjukan hubungan yang signifikan tetapi
ada juga yang tidak. Untuk variabel paparan media, hubungan yang signifikan antara
variabel paparan media terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
ditujukan dari penelitian yang dilakukan oleh Rupley dkk (2012), Rheadanti (2019),
serta Hasnia dan Rofingatun (2017). Walaupun demikian, ada beberapa penelitian
juga yang menunjukan hasil berbeda yaitu tidak adanya hubungan yang signifikan
antara variabel paparan media terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Sama hal-nya dengan variabel paparan media, penelitian yang
dilakukan antara variabel kepekaan industri dengan kualitas pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan juga banyak menunjukan hasil yang berbeda. Penelitian
yang dilakukan oleh Solikhah dan Winarsih (2016), Widiastuti dkk (2018) dan
Julekhah dan Rahmawati (2019) menunjukan hasil yang signifikan antara kepekaan
industri dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Lalu, penelitian
untuk variabel ukuran perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan juga menghasilkan beragam hasil, seperti Widiastuti dkk (2018) dan
Rheadanti (2019) di mana hasilnya menunjukan terdapat hubungan yang signifikan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:



PENGARUH PAPARAN MEDIA, KEPEKAAN INDUSTRI DAN UKURAN
PERUSAHAAN TERHADAP KUALITAS PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB
SOSIAL PERUSAHAAN.
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